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ABSTRAK 
Penelitian ini mengembangkan dua model Bayesian untuk menganalisis risiko relatif 
(RR) kasus DBD berhirarki 2-level berbasis area secara spatio-temporal (S-T). Model 
pertama adalah Bayesian Poisson-Lognormal 2-level S-T (BP2L S-T), mengandung 
tiga komponen yaitu heterogenitas spasial sebagai efek tetap atau prediktor, mobilitas 
orang direpresentasikan dengan dua efek random lokal dan global bervariasi spasial, 
dan trend temporal. Model kedua adalah perluasan BP2L S-T (PBP2L S-T) yaitu 
hanya memodifikasi kedua komponen efek randomnya saja menjadi bervariasi S-T. 
Estimasi parameter kedua model dilakukan menggunakan MCMC Gibbs sampler 
melalui bentuk full conditional distributions-nya masing-masing yang bersifat closed 
form. Kedua model diimplementasikan untuk data DBD di 31 kecamatan Kota 
Surabaya selama 120 bulan (2001-2010), dengan prediktor adalah kelembaban, 
temperatur, curah hujan, dan kepadatan penduduk. PBP2L S-T memberikan kinerja 
baik karena pola RRnya mirip dengan pola data observasi dan menghasilkan deviance 
terkecil dibandingkan deviance BP2L S-T. Oleh karena itu, PBP2L S-T disebut full 
model yang membagi Kota Surabaya dalam dua zona kasus DBD, Kecamatan 
Sawahan dan Tambaksari, masing-masing sebagai lokasi endemik di zona 1 dan zona 
2. Untuk mendapatkan model yang lebih sederhana dari full model, tanpa mengurangi 
makna yang dihasilkannya, maka dilakukan seleksi variabel dari 4 prediktor yang 
membentuk 16 struktur model berbeda-beda. Model yang mengakomodasi curah 
hujan dan kepadatan penduduk merupakan model terbaik, disebut model prototipe, 
dibandingkan 15 model lainnya karena memiliki DIC terkecil. Model prototipe 
mempertegas hasil full model, bahwa Kecamatan Sawahan dan Tambaksari, masing-
masing sebagai lokasi endemik DBD di zona 1 dan zona 2 Kota Surabaya. Januari 
merupakan waktu terbaik untuk melakukan intervensi di kedua lokasi endemik DBD 
tersebut.   
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ABSTRACT 
This study is developing two Bayesian models to analyze a relative risk (RR) of 
dengue hemorrhagic fever (DHF) on the 2-level hierarchical based area into spatio-
temporal (S-T) varying. The first model is Bayesian Poisson-Lognormal 2-level S-T 
(BP2L S-T), which contains of three components: spatial heterogeneity as fixed 
effect or predictor, mobility of people is represented by two random effects, which 
are local and global, i.e. spatial varying respectively, and trend temporal. The second 
model is an extension of BP2L S-T (EBP2L S-T), by modifying only on both the 
random effects to be varied S-T respectively. The parameter estimation of both 
models is performed by using MCMC Gibbs sampler through the form of full 
conditional distributions that are closed form. The two models are implemented for 
DHF data in 31 districts of Surabaya, during 120 months (2001-2010), with 
predictors are humidity, temperature, rainfall, and population density. The EBP2L S-
T is good performance because the RR produces similar patterns to the observed data 
and has a smaller deviance compared to the BP2L S-T deviance. Therefore, the 
EBP2L S-T is referred as a full model, that indicates the Surabaya city is divided into 
two zones of DHF cases with Sawahan and Tambaksari district, each of which is an 
endemic area in zone 1 and zone 2. In order to obtain a simpler model of full model, 
the variable selection is done using the 4 predictors, which form the 16 different 
structure models. The model which accommodates rainfall and population density is 
the best model, called prototype model, compared to 15 other models because it has 
the smallest DIC. Prototype model reinforces the analysis in the full model which 
shows that the Sawahan and Tambaksari district in Surabaya, are the DHF endemic 
area in zone 1 and zone 2. January is the best time to intervene in both endemic 
areas. 
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and Relative Risk.          
       
